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BAB I11

POSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dua istilah penting dalam metode penelitian yaitetode dan penelitian.
Menurut Purwadarminta (Sudjana, 2005: 7) “Metodalad cara yang telah
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai sé&sumaksud’, sedang
“Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu lamgkang dilakukan secara
terencana dan sitematis guna mendapatkan pemeocaasalah atau mendapat
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu.

Sugiono (2008:2) menyatakan bahwa Metode penelp@ta dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data, dehgaan dan kegunaan
tertentu, hal tersebut sependapat dengan Arik2@0o6. 160), menyatakan bahwa
“ Metode penelitian yaitu cara yang digunakan ol@eneliti dalam
mengumpulkan data penelitianya”. Berdasarkan lgsremgan data yang di
dapat dari studi ke lapangan dan kesesuaian dengaan penelitian, maka
penelitian yang diambil oleh penulis adalah peraglikualitatif.

Menurut Afifudin dan Saebani (2009:57) Kualitatifadah ditujukan untuk
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut aeaspgktif partisipan.
kriteria dalam penelitian kualitatif adalah datanggasti. Data yang pasti adalah
data yang terjadi sebagaimana adanya.

Menurut Bogdani dan Taylor (Basrowi dan SuwandiQ&01), bahwa :

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedunefigan yang menghasilkan data
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deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilakang-orang yang
diamati. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapmengenali subjek, merasakan
apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Hadjar (Basrowi dan Suwandi, 2008: 23)wmhujuan dari
penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan geam@an yang sifatnya umum
terhadap kenyataan sosial dari persfektif partisipRemahaman tersebut tidak
ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setela¢lakukan analisis terhadap
kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian.d&sarkan analisis tersebut
kemudian ditarik kesimpulan. Pendekatan rupa pemahaumum yang sifatnya
abstrak tentang kenyataan-kenyataan.

karakteristik khusus penelitian kualitatif berupangungkapan keunikan
individu, kelompok, masyarakat atau organisaseteu dalam kehidupan sehari-
hari secara kompherensif dan rinci. Pendekatanmerupakan suatu metode
peneltian yang diharapkan dapat meghasilkan sueskrigsi tentang ucapan,
tulisan atau oganisasi tentu dalam suatu settirignter pula. Kesemuanya itu
dikaji dari sudut pandang yang utuh, komphererf) holistic” (Basrowi dan
Suwandi, 2008: 23).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian digkrikarena peneliti
ingin mempelajari melukiskan fakta dilapangan secastematis sesuai dengan
keadaan sesungguhnya pada MTs. Syamsul Ulum, tsdbig sesuai dengan
pengertian deskriptif melukiskan secara sistemddikta atau karakteristik
populasi tetentu atau bidang tertentu, metode gesgkpada hakekatnya adalah

mencari teori, bukan menguiji teori, yang lebihtdkbhieratkan adalah observasi
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dan suasana alamiah, di dalam hal ini peneliti g@bpengamat. Subjek
penelitian ini berupa individu, kelompok, lembagaupun masyarakat.

Moch Nazir ( 2008:54) menyatakan bahwa Penelitiaskdftif adalah
metode dalam menelitti sekelompok manusia, sugekpbuatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa padaa sekarang, dimana
tujuannya adalah untuk membuat gambaran atau hukiseara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat sdrtdoungan fenomena yang
diselidiki. Metode ini bukan saja memberikan gambaerhadap fenomena tetapi
juga menerangkan hubungan, menguji hipotesis-hsgtmembuat prediksi serta
menadapatkan makna dari suatu masalah yang ingecahikan.

Menurut Sukmadinata (2010: 720) Metode deskripitty suatu bentuk
penelitian yang paling dasar. Ditunjukkan untuk deskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baikné&r® yang bersifat
alamiah atau rekayasa manusia.

Metode deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan infasi aktual secara
rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengiddwtsi masalah serta memeriksa
kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, membwabgndingan atau evaluasi,
menetukan apa yang dilakukan orang lain dalam neteghh masalah yang sama
dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapk#mana dan keputusan

pada waktu yang akan datang (Sukmadinata, 2010: 720
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B. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian merupakan orang dalam latar pgerel Secara lebih
tegas Moleong menyatakan bahwa mereka itu adakmgoyang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondatar penelitian
(Moleong, 2003: 188).

Menurut Arikunto (2006: 145), bahwa Subjek penafitiadalah subjek
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika kitacara tentang subjek penelitian,
sebetulnya kita berbicara tentang unit analisiguysubjek yang menjadi pusat
perhatian atau sasaran peneliti. Dalam penelitiemgsponden adalah orang yang
dimintai memberikan keterangan tentang suatu fatiketa pendapat.

Sedangkan sumber data adalah benda, hal atau daantgmpat dimana
peneliti mengamati, membaca, atau bertanya tentata. Untuk memperoleh
data yang mampu dipertanggungjawabkan, maka pemaitggunakan Kriteria
berikut dalam menentukan informan ataupun sumbt&x ddalah mereka yang
memiliki informasi utuh mengenai implementasi pispsprinsip manajemen
pendidikan Islam pada lembaga pendidikan Islam ndakanteks manajemen
persekolahan dan mereka yang tergolong sebagailakegekolah, bagian
kurikulum, bagian kesiswaan dan bagian sarana dassamna di MTs Syamsul

Ulum.
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C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2006:160) bahwa instrumen pedrali adalah alat atau
fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkiata agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artiihebermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudabh.

Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalahnetié sendiri,
sebagaimana menurut Sugiyono (2008:223) “ Dalamelgem kualitatif ‘the
researcher is the instrumen’ jadi peneliti adalah merupakan instrumen kunci
dalam penelitian kualitatif”.

Dalam melakukan pengamatan, peneliti membekailidgingan kisi-kisi
penelitian, pedoman observasi, pedoman wawancara casatan lapangan.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang dipergundidam penelitian ini

adalah observasi, wawancara dan studi dokumei@agiyono, 2008:223).

2. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Moch Nazir (2003:174) bahwa Pengumpulara dadalah

prosedur yang sistematik dan standar untuk mengerdata yang diperlukan.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Sugiyono (2008:22gahwa teknik

pengumpulan data merupakan langkah yang palingegisadalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah menkapadata tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akaendapatkan data yang

memenuhi standar data yang di tetapkan.
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Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data ldikan padanatural
setting(kondisi yang alamiah), sumber data primer danikegengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan sedéi€ipant observatio)) wawancara
mendalamiqdepth interveywdan dokumentasi (Sugiyono, 2008:224).

Keberhasilan penelitian sebagian besar tergantuadp peknik-teknik
pengumpulan data yang digunakan. Pengumpulan daamdpenelitian ini
dimaksudkan untu memperoleh bahan-bahan, keterarkgsyataan-kenyataan
dan informasi yang dapat dipercaya (Sugiyono, Z¥08:.

Untuk memperoleh data seperti prosedur-prosedairatdt serta kegiatan
nyata, penulis menentukan teknik pengumpulan datzg ydigunakan sebagai

berikut :

a. Observas

Menurut Observasi ialah metode atau cara-cara amatigis dan
mengadakan pencatatan secara sitematis mengengkaliinlaku dengan
mengamati individu atau kelompok secara langsuMigtode ini digunakan untuk
melihat dan mengamati secara langsung keadaanaddap agar peneliti
memperoleh gambaran yang lebih luas tentang pelamagang diteliti (Basrowi
dan Suwandi, 2008: 93).

Dalam melakukan observasi ini, penulis menggunkastrumen/alat
pengumpulan data berupa pedoman observasi. Selmgaidikemukakan oleh
Arikunto (2006), bahwa “Dalam menggunakan metod&eolasi cara yang paling
efektif adalah melengkapinya denga format atau gklanpengamatan sebagai

instrumen.
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b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tedtsttudua pihak,
yaitu pewawancara sebagai pengaju atau pemberianyadn dan yang
diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertantyad eknik wawancara ini
digunakan oleh penulis untuk memperoleh informdaia yang lebih lengkap lagi
yang tidak bisa dilakukan dengan menggunakan te&hgervasi (Basrowi dan
Suwandi, 2008: 127).

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan wawargsta menggali
informasi sedalam-dalamnya, penulis menggunakatrumgn/alat pengumpul
data berupa pedoman wawancara. Sebagaimana dikagkapeh Bogdan dan
Biklen (Basrowi dan Suwandi, 2008: 141), bahwa ‘ttedn wawancara dan
petunjuk pengamatan pada umunya memberikan kesampatbulnya respon
terbuka dan cukup luwes bagi pengamat atau pewansanntuk memperhatikan
dan mengumpulkan data mengenai dimensi-dimensk tgphg tak terduga.
Dalam melakukan wawancara penulis menggunakanktekterview dipelukan
pedoman wawancara agar tidak ada pokok-pokok yantndgal dan agar
pencatatannya lebih cepat. Dalam penelitian inupgmmenggunakan pedoman
wawancara terstuktur, yaitu pedoman wawancara gwpun secara terperinci.
Adapun keuntunganya yaitu: Tujuan yang lebih jejasyaban-jawaban yang

mudah dicatat an lebih mudah dioleh

c. Studi Dokumentas

Teknik pengumpulan data berikutnya yang digunakeh penulis, yaitu

studi dokumentasi. Studi dokumentasi ini digunakgrenulis untuk
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mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam cadatarmen. Sebagaimana
dikemukakan oleh Arikunto (2006: 158) bahwa “Diatal melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertuiseperti buku-buku,

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen trapatatan harian, dan
sebagainya.

Studi dokumentasi ini digunakan penulis untuk nuemgulkan data yang
sudah tersedia dalam catatan dokumen dengan twjoiurk memperoleh data
tertulis yang dperlukan untuk melengkapi data pgae) yaitu dengan jalan
membaca, menelaah, mengkaji bebagai dokumen ydagarsg berhubungan
dengan permaslahan yang sedang diteliti. Dokumergy yaenjadi salah satu
sumber pengumpulan data berupa foto, profil, damimistrasi sekolah dalam

hala perencanaan, pengorganisasian,penggerakgedgawasan.

d. Triangulas

Menurut Sugiyono (2008:241), bahwa “Triangulasi ritkan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabunglan berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah adi.pBneliti melakukan
pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilidata, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengummpdiza dan berbagai sumber
data”.

Triangulasi ini dilakukan dengan menggunkan tekméwancara dengan
beberapa subjek penelitian. Data yang diperolehsidnjek penelitian yang satu
dibandingkan dengan yang lainnya, yaitu membandindkasil observasi, hasil

wawancara, hasil studi dokumentasi dan studi tileradengan hasil wawancara
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dan hasil observasi kepala sekolah, bagian kumkulbagian kesiswaan, dan

bagian sarana dan prasarana, yang berada dilingkisaikolah.

e. Penyusunan Instrumen Pendlitian

Dalam pembuatan pernyataan, peneliti berupaya mamiggn agar
pernyataan tersebut dapat menjaring jawaban mfarnnasi sesuai dengan tujuan
dari penelitian yaitu mengenai peran pengelolamat@emotivasi mereka untuk
berwirausaha. Untuk itu peneliti menyusun langkaigkah penyusunan alat

pengumpul data sebagai berikut :

1) Pembuatan kisi-kis penelitian

Pembuatan kisi-kisi ini dimaksudkan agar penelitiapat tersusum secara
sistematis guna mendapatkan data untuk menjawadngaan penelitian. Dalam
kisi-kisi peneltian diungkapkan mengenai pertanyp@melitian, tujuan penelitian
indikator serta alat pengumpulan data yang akaandiggn. (kisi-kisi penelitian

terlampir)

2) Penyusunan alat pengumpulan data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam pesmeliini adalah
dengan menggunakan pedoman observasi, dan wawaetegai alat pengumpul
data yang utama, serta studi dokumentasi untuk regelgs hasil wawancara

yang telah diperoleh.
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D. Langkah-Langkah Pengumpulan Data
1. Tahap Pra-Lapangan
Tahap pra-lapangan merupakan kegiatan yang dilakpkaeliti sebelum
mengumpulkan data, ada enam kegiatan yang haalaikédn oleh peneliti dalam
tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yhpghami yaitu etika
penelitian lapangan, adapun enam kegiatan yangu#téen oleh penulis dalam
tahapan ini, yaitu:

a. Menyusun rancangan penelitian, rancangan peneitidniasa disebut dengan
proposal penelitian.

b. Memilih lapangan lokasi penelitian, dalam pemitilekasi penelitian penulis
melakukan kesesuaian antara teori yang didapat lipendengan
kenyatan/praktek di lapangan.

c. Mengurus perizinan, perizinan dibuat kepada pihkip yang berwenang
memberikan ijin untuk mengadakan penelitian.

d. Menilai keadaan lapangan, penulis terlebih dahukngetahui dari orang
tentang objek penelitian sehingga penulis mengahasi dan kondisi daerah
tempat penelitian yang akan dilakukan serta memijambaran umun
tentangg keadaan di lapangan.

e. Memilih dan memanfaatkan responden, responden gailh oleh penulis
sendiri disesuaikan dengan informasi yang dibutahkéeh penulis serta
responden tersebut dirasakan dapat mewakili kegedar

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian, perlengkapang ydisiapkan oleh

penulis dalam melakukan penelitian ini, diantaranyarlengakapan fisik,
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surat izin mengadakan penelitian dari Universitesntak dengan dengan
daerah yang menjadi latar penelitian yaitu Kecam&anung Puyuh Kota
Sukabumi dan perlengakapan pendukung lainnya.

g. Personal etika penelitian, karena dalam penelikaalitafif adalah orang
sebagai lat yang mengumpulkan data. Penulis berngaoudengan orang-

orang, baik secara perseorangan maupun secaragako

2. Tahap Kegiatan L apangan

Tahap kegiatan lapangan merupakan kegiatan pemelitg dilakukan
langsung ditempat penelitian, tahap lapangan peielppangan dibatasi atas tiga
bagian yaitu :

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Paalaap ini penulis
mengklasifikasikan subjek penelitian yang sesuagea alat pengumpulan
data yang digunakan dengan melihat kepada subjeidipan yang ada pada
latar penelitian serta data yang harus dikumpulkan.

b. Memasuki lapangan, pada tahap ini peneliti berusahzk menyesuaikan dari
dengan karakteristik lapangan penelitian sehinggmtiterjadi keakraban dan
tidak adanya dinding pemisah antara penulis.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data

3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data di lapangan merupakan anghksig dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan setelalaispéggyumpulan data dalam

periode tetentu. Analisis data dilakukan terhadesekiruhan data yang diperoleh
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dari sumber data melalui proses pengumpulan datg yerdiri dari observasi

partipatif, wawancara mendalam, studi dokumentasisdudi lireratur.

a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukapyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semdkma peneliti ke lapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleksrdamt. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi, dathuksi data dilakukan melalui
cara membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, no&ogkan pada hal-hal
yang penting. Dengan demikian, data yang telahddks akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penghtuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya.

b. Display Data

setelah data direduksi, maka langkah selanjutnydabdmendisplaykan
data. Mendisplaykan data dilakukan dengan cara googgkan data kedalam
kelompok-kelompok sehingga menggambarkan keselaratau bagian-bagian
tertentu dari penelitian. Penggolongan data dagakukan dengan membuat
bagan tau tabel. Dalam hal ini dat hasil redukgioldingkan berdasarkan
pertanyaan penelitian. Dengan mendisplay data, raka memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerjajseiga berdasarkan apa

yang telah dipahami tersebut.
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c. Menarik Kesimpulan dan Verifikas

Kegiatan dalam menarik kesimpulan pada dasanyh tklakukan sejak
awal penelitian dilakukan. Hal ini dimaksudkan udntmempermudah peneliti
untuk memperoleh makna dari setiap data yang tgukunKesimpulan tersebut
merupaka jawaban sementara dari pernyataan panejiing diperoleh peneliti
saat melakukan wawancara, obsevasi, studi dokusierMamun, kesimpulan
tersebut hanya bersifat sementara dan belum dapastiééan kebenarannya,
sehingga harus senantiasa diverifikasi selama grpseeliian berlangsung agar

tingkat kepercayaan senantiasa terjaga.

d. Penulisan Hasil Laporan

Penulisan hasil laporan penelitian merupakan taéagkhir dari aktivitas

peneliti setelah semua tahap-tahap tersebut diatesai dilaksanakan.



